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ABSTRACT 
This research is to know the Influence of Education and Entrepreneurship 
Practices on Student Interest for Entrepreneurship. 
This research is explanatory research. Respondents in this study were all 
students of the Faculty of Economics and Business of Islamic University of 
Malang. The sample used in this research is 97 students. The data collection 
method used is by distributing questionnaires and documentation. Data analysis 
using instrument test, normality test, classical assumption test, multiple regression 
analysis, hypothesis test, and coefficient of determination. 
Based on the results of research can be concluded that the partial variables 
of education and entrepreneurial practice variables there is a significant influence 
on student entrepreneurship interests. And simultaneously education and 
entrepreneurship practices have an influence on student entrepreneurship interest. 




Badan Pusat Statistik (BPS) menyebutkan jumlah angkatan kerja Indonesia 
pada Februari 2017 sebanyak 131,55 juta. Jumlah tersebut naik 6,11 juta 
dibanding Agustus 2016 dan naik 3,03 persen atau 3,88 juta dibanding Februari 
2016. Salah satu faktor penyebab masih tingginya angka pengangguran di 
Indonesia adalah karena sulitnya mendapatkan pekerjaan. Karena kemampuan 
pemerintah sangat terbatas dalam menciptakan lapangan pekerjaan dukungan para 
pelaku wirausaha yang dapat membuka lapangan pekerjaan dapat mendukung 
jalannya keberhasilan pembangunan negara. Oleh karena itu kewirausahaan 
menjadi hal yang penting dalam perekonomian suatu negara. 
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Dalam perekonomian suatu negara yang sedang berkembang 
kewirausahaan merupakan persoalan yang penting. Keberhasilan ekonomi suatu 
bangsa dapat ditentukan oleh keberadaan dan peranan dari pelaku wirausaha ini. 
Sayangnya, suksesnya pembangunan perekonomian di Indonesia belum didukung 
oleh jumlah wirausahawan untuk menopang perekonomian. Lulusan perguruan 
tinggi cenderung menjadi pencari kerja sesuai dengan bidang keahlian latar 
belakang pendidikannya dan hanya sedikit yang berwirausaha.   
Mahasiswa menjadi target utama dalam mengembangan minat 
berwirausaha di Indonesia. Dengan adanya pendidikan kewirausahaan di 
perguruan tinggi mahasiswa bukan hanya mendapatkan teori saja namun akan 
mengubah pola pikir mereka untuk berwirausaha. 
Berdasarkan pemaparan yang telah dijelaskan sebelumya maka penelitian ini 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha 
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Malang? 
2. Bagaimana pengaruh praktik kewirausahaan terhadap minat berwirausaha 
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Malang? 
3. Bagaimana pengaruh pendidikan dan praktik kewirausahaan terhadap minat 




 Kewirausahaan adalah disiplin yang mempelajari tentang nilai-nilai, 
kemampuan, dan perilaku seseorang dalam menghadapi tantangan hidup dan 
bagaimana mendapatkan peluang dengan risiko yang mungkin akan dihadapi. 
(Suryana, 2013;2) . Kewirausahaan merupakan suatu disiplin ilmu tersendiri, 
memiliki proses sistematis, dan dapat diterapkan dalam bentuk penerapan 
kreativitas dan keinovasian. Awalnya kewirausahaan dipandang sebagai 
kemampuan yang lahir dari pengalaman langsung di lapangan, dan merupakan 
bakat yang dibawa sejak lahir sehingga kewirausahaan tidak bisa dipelajari dan 
diajarkan. Sekarang kewirausahaan bukan hanya tentang urusan lapangan dan 
bakat bawaan, tetapi juga disiplin yang bisa dipelajari dan diajarkan. 
Kewirausahaan tidak hanya bakat bawaan atau urusan lapangan, tetapi juga dapat 
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Praktik adalah kegiatan yang menuntut mahasiswa untuk menerapkan dan 
mengimplementasikan teori, konsep, prinsip, prosedur dan keterampilan nyata 
atau buatan, secara terprogram dan terbimbing atau mandiri. Dalam kegiatan 
praktik kewirausahaan mahasiswa dituntut untuk terjun langsung untuk berbisnis. 
Praktik disini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh mahasiswa memahami 
resiko dan tantangan berwirausaha, dan juga untuk mengetahui sejauh mana 
keterampilan berwirausaha yang sudah dikuasai.  
Wirausaha 
Menurut Schumpeter “wirausaha adalah prang yang mendobrak sistem 
ekonomi yang ada dengan memperkenalkan barang dan jasa yang baru, dengan 
menciptakan bentuk organisasi yang baru atau mengolah bakan baku baru(Alma, 
2013;24). Dalam defenisi ini ditekankan bahwa seorang wirausaha adalah orang 
yang melihat adanya peluang kemudian menciptakan sebuah organinasi untuk 
memanfaatkan peluang tersebut. Pengertian wirausaha disini menekankan pada 
setiap orang yang memulai suatu bisnis yang baru”. Sedangkan proses 
kewirausahaan meliputi semua kegiatan fungsi dan tindakan untuk mengejar dan 
memanfaatkan peluang dengan menciptakan suatu organisasi. 
Modal utama wirausaha adalah kreativitas, keuletan, semangat pantang 
menyerah. Semangat pantang menyerah ini memandang kegagalan hanyalah 
keberhasilan yang tertunda, meski terantuk dan jatuh, mereka akan bangkit 
kembali. Wirausaha yang kreatif, tak akan habis akal bila mendapat tantangan, 
mereka akan merubahnya menjadi peluang. 
Minat Berwirausaha 
Kegiatan akan dilakukan atau tidak semuanya tergantung pada minat, 
sehingga minat adalah motivator yang kuat untuk melakukan suatu kegiatan. 
Minat ini terkait dengan keinginan dan kemauan yang selalu tumbuh dalam diri 
seseorang. Minat akan membantu seseorang untuk membuat pilihan hidupnya, 
jadi minat ini akan mendatangkan pilihan berbeda yang akan diambil oleh 
seseorang dengan orang lain, sehingga ini akan membawa karakteristik yang 
berbeda pada seseorang dan akan membentuk kebiasaan yang berbeda di 
dalamnya. 
Seorang pengusaha selalu memiliki prinsip bahwa apa yang dilakukan 
adalah upaya optimal untuk memaksimalkan nilai. Artinya, wirausaha melakukan 
sesuatu yang tidak orisinal, bahkan jika itu bisa dilakukan oleh orang lain. Nilai 
dan prestasi adalah hal-hal yang membedakan antara karyanya sebagai pengusaha 
dengan orang lain yang tidak memiliki jiwa kewirausahaan. Dorongan untuk 
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pencapaian yang tinggi harus ada dalam wirausaha karena dapat membentuk 
mentalitas yang selalu unggul dan melakukan segala sesuatu di luar standar. 
Hipotesis  
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah :  
H1 :  Pendidikan kewirausahaan berpengaruh terhadap minat berwirausaha 
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Malang. 
H2 :  Praktik kewirausahaan berpengaruh terhadap minat berwirausaha 
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Malang. 
H3 :  Pendidikan dan praktik kewirausahaan secara simultan berpengaruh 
terhadap minat berwirausaha mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Islam Malang. 
METODE PENELITIAN 
Jenis, lokasi dan Waktu Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah explanatory research. Penelitian 
ini dilakukan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas islam Malang. 
Penelitian  ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai April 2018. 
Populasi dan Sampel 
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Universitas Islam Malang yang berjumlah 2.926 orang mahasiswa 
tahun akademik 2017/2018. Untuk pengambilan sampel penelitian digunakan 
rumus Slovin, dengan perhitungan yang dilakukan jumlah sampel yang akan 
dijadikan responden sebanyak 97 orang mahasiswa. 
Metode Pengumpulan Data 
 Untuk memperoleh data secara terperinci dan akurat, peneliti 
menggunakan beberapa metode pengumpualn data yaitu dengan mengumpulkan 
data primer dan data sekunder untuk memecahkan permasalahan. Data primer 
diperoleh dengan cara menyebarkan kuisioner kepada responden, data sekunder 
diperoleh melalui studi pustaka untuk mengetahui jumlah mahasiswa, sejarah 
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Hasil penyebaran data responden terhadap variabel pendidikan 
kewirausahaan. Pada item pertanyaan 1 sampai 3 mempunyai  nilai  yang  
diharapkan  sebesar  97 x 5 x 3 = 1.455,  sedangkan  jumlah  jawaban  yang  
diperoleh sebesar 1.048 artinya  bahwa jawaban  yang  dicapai  1.048/1.455= 0,72 
(72%),  hal ini menunjukkan bahwa variabel  pendidikan kewirausahaan  sudah  
baik,  dengan  perolehan  nilai  sebesar  72%.Jawaban  tertinggi  terdapat  pada  
kategori  jawaban  setuju  sebanyak 158 responden,  jawaban  netral  sebanyak 79 
responden,  jawaban  sangat  setuju  sebanyak  25  responden,  jawaban  tidak  
setuju  sebanyak  25  responden  dan  jawaban  sangat  tidak  setuju  sebanyak  4  
responden.Menurut  total  rata-rata  jawaban  responden  dari  variabel  pendidkan  
menunjukkan  3,6. 
Hasil penyebaran data responden terhadap variabel praktik kewirausahaan.  
Pada item pertanyaan 1 sampai 4 mempunyai  nilai  yang  diharapkan  sebesar  97 
x 5 x 4 = 1.940,  sedangkan  jumlah  jawaban  yang  diperoleh sebesar 1.601 
artinya  bahwa jawaban  yang  dicapai  1.601/1.940= 0,82 (82%),  hal ini 
menunjukkan bahwa variabel  praktik kewirausahaan  sudah  baik,  dengan  
perolehan  nilai  sebesar  82%.Jawaban  tertinggi  terdapat  pada  kategori  
jawaban  setuju  sebanyak 176 responden,  jawaban  sangat setuju  sebanyak 135 
responden,  jawaban  netral sebanyak  72  responden, dan jawaban  tidak  setuju  
sebanyak  5  responden. Menurut  total  rata-rata  jawaban  responden  dari  
variabel  pendidkan  menunjukkan  4,1. 
Hasil penyebaran data responden terhadap variabel praktik kewirausahaan.  
Pada item pertanyaan 1 sampai 6 mempunyai  nilai  yang  diharapkan  sebesar  97 
x 5 x 6 = 2.910,  sedangkan  jumlah  jawaban  yang  diperoleh sebesar 2.496 
artinya  bahwa jawaban  yang  dicapai  2.496/2.910 = 0,86 (86%),  hal ini 
menunjukkan bahwa variabel  motivasi berwirausaha  sudah  baik,  dengan  
perolehan  nilai  sebesar  86%.Jawaban  tertinggi  terdapat  pada  kategori  
jawaban  sangat setuju  sebanyak 271 responden, jawaban setuju sebanyak 217 
responden, dan jawaban  netral sebanyak  9 responden. Menurut  total  rata-rata  
jawaban  responden  dari  variabel  motivasi berwirausaha  menunjukkan  4,3. 
Uji Instrumen 
Instrumen penelitian dikatakan valid jika nilai  r  hitung  lebih  besar  dari  
nilai  r  tabel  (signifikansi  r  tabel  penelitian ini adalah 0,1996). Dari hasil uji 
validitas didapatkan r hitung dari semua variabel diatas 0,60 dimana 0,60 ˃ 
0,1996 maka semua variabel dinyatakan  valid  karena  memiliki  nilai  r  hitung  
˃ nilai r tabel.   
Instrumen penelitian dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha lebih 
besar dari 0,6. Dari hasil uji reliabilitas seluruh variabel yang digunakan dalam 
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penelitian ini adalah reliabel, hal tersebut dibuktikan dari nilai koefisien Cronbach 
Alpha dari semua variabel lebih besar dari 0,6. 
Uji Normalitas 
 Sebuah variabel penelitian dikatakan terdistribusi normal, apabila nilai 
signifikan ˃ 0,05. Untuk pengujian uji normalitas variabel dalam penelitian ini 
digunakan uji One-Sample Kolmogro-Smirnov Test. Berdasarkan uji normalitas, 
diperoleh nilai sig sebesar 0,610 dimana nilai tersebut  ˃ 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa semua variabel penelitian yang digunakan terdistribusi 
normal. 
Uji Asumsi Klasik 
 Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas. Sebuah variabel penelitian 
dikatakan terbebas dari masalah multikolonieritas apabila nilai tolerance ˃ 0,10 
atau nilai VIF ˂ 10. Dari hasil pengujian dapat diketahui bahwa nilai variance 
inflation factor (VIF) variabel pendidkan kewirausahaan (X1) adalah sebesar 
1,262 yang artinya lebih kecil dari 10 dengan nilai tolerance 0,793 > 0,1,dan nilai 
VIF variabel praktik kewirausahaan (X2) sebesar 1,262 dengan nilai tolerance 
0,793 > 0,1 sehingga dapat disimpulkan bahwa antara variabel bebas tidak terjadi 
multikolinieritas. 
Uji Heteroskedastisitas merupakan pengujian untuk melihat apakah dalam 
model regresi terdapat ketidaksamaan varian. Sebuah variabel penelitian 
dikatakan terbebas dari masalah heteroskedastisitas apabila nilai signifikan > 0,05. 
Dari hasil pengujian diketahui tingkat signifikan variabel pendidikan 
kewirausahaan adalah sebesar 0,577, variabel praktik kewirausahaan sebesar 
0,786 memiliki tingkat signifikansi > 0,05 yang artinya semua variabel terbebas 
dari masalah heteroskedastisitas. 
Analisis Regresi Berganda  
Dari hasil analisis regresi linier berganda, didapat model regresi sebagai berikut: 
Y’= 2,2113 + 0,992 (X1) + 0,767 (X2) + e 
Dari  persamaan  diatas  dapat  dijelaskan  sebagai  berikut  : 
1. Konstanta  sebesar  2,2113  artinya  jika  variabel  bebas  X1  (Pendidikan),  X2  
(Praktik kewirausahaan) nilainya  0,  maka  Y  (Minat berwirausaha)  nilainya  
2,2113. 
2. Variabel  Pendidikan  (X1)  mempunyai  pengaruh  yang  positif  terhadap  
minat berwirausaha  dengan  koefisien  regresi  lingkungan  kerja  sebesar  
0,992  artinya  jika  variabel  pendidikan  mengalami  1  kenaikan  maka  
produktivitas  kerja  akan  mengalami  penurunan  sebesar  0,992  dengan  
asumsi  asumsi  variabel  lainnya  dianggap  konstan. 
3. Variabel  Praktik kewirausahaan  (X2)  mempunyai  pengaruh  yang  positive  
terhadap  minat berwirausaha,  dengan  koefisien  regresi  praktik 
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kewirausahaan  sebesar  0,767  artinya  jika  variabel  praktik kewirausahaan  
mengalami  kenaikan  1  maka  produktivitas  kerja  akan  mengalam  kenaikan  
sebesar  0,767  dengan  asumsi  variabel  lainnya  dianggap  konstan. 
 
Uji t 
 Sebuah variabel independen dikatakan berpengaruh terhadap variabel 
dependen apabila nilai signifikan ˃ 0,05. Berdasarkan dari hasil uji t yang 
dilakukan, dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Dari hasil uji t diperoleh nilai signifikan variabel pendidikan 
kewirausahaan sebesar 0,00. Dimana nilai sig. 0.00 ˂ 0,05 maka 
disimpulkan H0 ditolak. Artinya pendidikan kewirausahaan berpengaruh 
terhadap minat berwirausaha mahasiswa.  
2. Dari hasil uji t diperoleh nilai signifikan variabel praktik kewirausahaan 
sebesar 0,00. Dimana nilai sig. 0.00 ˂ 0,05 maka disimpulkan H0 ditolak. 
Artinya praktik kewirausahaan berpengaruh terhadap minat berwirausaha 
mahasiswa.  
Uji F 
Dari hasil uji F diperoleh nilai signifikan variabel pendidikan 
kewirausahaan dan praktik kewirausahaan secara bersama sebesar 0,00. Dimana 
nilai sig. 0.00 ˂ 0,05 maka disimpulkan H0 ditolak. Artinya pendidikan 
kewirausahaan dan praktik kewirausahaan berpengaruh terhadap minat 
berwirausaha mahasiswa.  
Koefisien Determinasi 
Dari  hasil uji  diperoleh  nilai  koefisien  determinasi  (R
2
)  sebesar  60,1%  
hal  tersebut  menunjukkan  bahwa  prosentase  sumbangan  variabel  pendidikan 
dan praktik kewirausahaan  terhadap  minat berwirausaha mahasiswa  yang  
mampu  dijelaskan  sebesar  60,1%  sedangkan  sisanya  39,9%  di  pengaruhi  







SIMPULAN DAN SARAN 
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dengan menggunakan 
analisis regresi linier berganda yang telah dilakukan, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut:  
1. Variabel Pendidikan memiliki pengaruh signifikan yang positif terhadap 
minat berwirausaha  mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Islam Malang. 
2. Variabel Praktik Kewirausahaan memiliki pengaruh signifikan yang positif 
terhadap minat berwirausaha  mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Islam Malang. 
3. Variabel Pendidikan dan Praktik Kewirausahaan secara bersama memiliki 
pengaruh signifikan yang positif terhadap minat berwirausaha  mahasiswa 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Malang.  
Keterbatasan 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah keterbatasan ruang lingkup 
penelitian. Penelitian ini dilaksanakan pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan 
Bisnis Unuversitas Islam Malang, sehingga hasil penelitian ini hanya dapat 
diterapkan oleh mahasiswa pada lembaga pendidikan (Universitas). 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat dikemukakan beberapa saran 
diantaranya: 
1. Perlu adanya variasi dalam menggunakan metode pembelajaran yang 
menyenangkan, kreatif dan inovatif, menyediakan sarana dan prasarana guna 
mendukung kegiatan berwirausaha agar dapat meningkatkan minat 
mahasiswa untuk berwirausaha.  
2. Penelitian ini hanya mempengaruhi variabel pendidikan dan praktik 
kewirausahaan. Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk menyempurnakan 
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